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Penelitian 1ini dilatarbelakangi adanya praktik pembayaran air yang
dilakukan oleh pemilik sawah dengan petugas pengairan, yang bertujuan untuk
irigasi sawah. Perjanjian dilakukan secara lisan dan masih terbilang tradisional lisan
sehingga belum memiliki kekuatan hukum yang kuat.

Fokus penelitian tentang Praktik Pembayaran Air Pada Usaha Tani ini
adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan praktik pembayaran air pada usaha tani di Desa
Balesono 2) Bagaimana pelaksanaan praktik pembayaran air pada usaha tani
ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata di Desa Balesono Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung?; 3) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi islam
terhadap pelaksanaan praktik pembayaran air pada usaha tani di Desa Balesono
KecamatanNgunut Kabupaten Tulungagung?; Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) Untuk menganalisis proses pelaksanaan praktik pembayaran air pada
usaha tani ; 2) Untuk menganalisis proses pelaksanaan praktik pembayaran air pada
usaha tani ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata di Desa Balesono
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung; 3) Untuk menganalisis tinjauan
hukum ekonomi islam terhadap pelaksanaan praktik pembayaran air pada usaha
tani Di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian field research dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif serta melalui pendekatan data
empiris. Sumber penelitian ini diambil dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara dengan petugas pengairan dan juga masyarakat yang memiliki lahan
persawahan dengan cara observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik pembayaran air pada
usaha tani di Desa Balesono menggunakan sistem tarikan yang dilakukan setelah
masa panen tiba dengan kesepakatan secara lisan oleh kedua belah pihak. 2)
Berdasarkan KUHPerdata pasal 1313 perjanjian yang dilakukan antara petani dan
petugas pengairan belum sepenuhnya memenuhi aturan yang tertulis. 3)
Berdasarkan hukum ekonomi islam, praktik pembayaran air di Desa Balesono ini
menggunakan akad ijarah dengan memberikan sebagian upah yang ditangguhkan
setelah masa panen tiba dianggap sah, namun sebagian masyarakat tidak melakukan
pembayaran sehingga ada salah satu pihak yang dirugikan, hal ini dianggap tidak
sah dalam hukum islam.
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This research is motivated by the practice of paying for water by rice field
owners with irrigation officers, which aims to irrigate rice fields. Agreements are
made orally and are still considered traditionally oral so they do not have strong
legal force.

The focus of this research on the practice of paying for water in farming
is: 1) How the practice of paying for water in farming in Balesono Village is
implemented. 2) How the practice of paying for water in farming is implemented
in terms of the Civil Code in Balesono Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency ?; 3) What is the review of Islamic economic law on the implementation
of water payment practices in farming businesses in Balesono Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency?; The objectives of this research are: 1) To analyze
the process of implementing water payment practices in farming businesses; 2) To
analyze the process of implementing water payment practices in farming businesses
in terms of the Civil Code in Balesono Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency; 3) To analyze the review of Islamic economic law on the implementation
of water payment practices in farming businesses in Balesono Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency.

This research is a type of field research using descriptive qualitative
research methods and using an empirical data approach. The sources for this
research were taken from primary data sources and secondary data sources. The
data collection technique used in this research was interviews with irrigation
officers and also people who own rice fields by means of observation and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, drawing conclusions and verification. Meanwhile, checking the
validity of the data uses triangulation.

The results of this research show that: 1) The practice of paying for water
in farming businesses in Balesono Village uses a withdrawal system which is
carried out after the harvest period arrives with verbal agreement by both parties.
2) Based on Article 1313 of the Civil Code, the agreement between farmers and
irrigation officers does not fully comply with written regulations. 3) Based on
Islamic economic law, the practice of paying for water in Balesono Village using
an ijarah contract by providing a portion of wages that is deferred after the harvest
period arrives is considered legal, but some people do not make payments so that
one party suffers a loss, this is considered invalid in Islamic law.
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